ABSTRAK

Skripsi yang ditulis oleh Moch. Zidan Zumara Al-Furgon. Pada tahun
2025. Berjudul “Fenomena Laku Tasawuf Akhlagi Pada Jamaah Maiyah
Padhangmbulan (Pemaknaan Religiusitas dan Humanisme Perspektif Gus
Dur”. Program studi Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah. Dengan dosen pembimbing Dr. Ahmad Yuzki Faridian Nawafi’,
S.Hum., M.Pd.
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Karya tulis ini dibuat secara garis besar berangkat dari latar belakang
keresahan akademik penulis terkait pemahaman dan pengamalan tasawuf sebagai
sebuah kajian dan fenomena yang dipahami sebagian besar masyarakat umum
sebagai sebuah kajian yang berfokus pada perilaku ubudiyyah, aliran kebatinan
dan status-status kehambaan yang berhierarki. Sehingga banyak orang berasumsi
bahwa tasawuf hadir sebagai sebuah keilmuan yang terkesan dihindari dan tidak
relevan untuk dipahami serta dikembangkan dalam khazanah keilmuan islam.

Berangkat dari hal tersebut penulis berusaha memamparkan sebuah
terminologi tasawuf dari corak tasawuf akhlagi yang lebih humanis dan menelaah
lebih dalam praktek tasawuf akhlagi dalam majelis Maiyah Padhambulan. Sebuah
komunitas yang berdedikasi untuk menyuburkan kegersangan fikiran dan hati
seluruh elemen yang mengikutinya, komunitas tersebut digagas oleh sosok
bernama Emha Ainun Nadjib (Cak Nun).

Maiyah padhangmbulan hadir sebagai wadah bagi seluruh elemen yang
terlibat di dalamnya sebagai seorang pembelajar atas segala realita tata kehidupan
dan nilai-nilai dimana manusia diciptakan. Dalam maiyah banyak di ajarkan
point-point substansial dan esensial seperti peranan manusia dalam tataran aspek
kehambaan dan kemanusiaan. Lebih mendalam praktek maiyahan padhangmbulan
manusia diajarkan untuk senantiasa berusaha bertafakkur menyelami pemahaman
dengan cara berfikir, bertadabbur merenungi setiap nilai esensial kehambaan dan
kemanusiaan manusia dengan lebih mendalam.

Temuan dari penelitian ini mengarah pada salah satu nilai ajar tasawuf
akhlagi dalam praktek maiyahan padhangmbulan yang banyak bersinggungan
dengan irisan nilai-nilai tasawuf secara mendasar dan praktek nilai spiritualis dan
humanisasi ala Gus Dur yang semuanya bermuara pada point ajaran tasawuf. Pada
akhirnya bagaimanakah fenomena sebagian jamaah maiyah padhangmbulan
dalam menginterpretasikan nilai-nilai luhur ajaran Tasawuf dalam bentuk
pemahaman dan laku tasawuf yang dijalani, serta pemaknaan atas nilai-nilai
religiusitas dan humanisme jamaah dalam praktek kehidupan nya sehari-hari baik
dari sisi personal maupun kehidupan yang dijalani nya secara sosial.
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This paper is made in outline departing from the background of the
author's academic anxiety related to the understanding and practice of Sufism as a
study and phenomenon that is understood by most of the general public as a study
that focuses on the behavior of ubudiyyah, spiritual schools and hierarchical
servant statuses. So that many people assume that Sufism is present as a science
that seems to be avoided and is not relevant to be understood and developed in the
treasury of Islamic knowledge.

Departing from this, the author tries to present a terminology of Sufism
from a more humanistic character of Sufism and examines more deeply the
practice of Sufism in the Maiyah Padhambulan assembly. A community dedicated
to fertilizing the aridity of the minds and hearts of all elements that follow it, the
community was initiated by a figure named Emha Ainun Nadjib (Cak Nun).

In Maiyah many substantial and essential points are taught, such as the
role of humans at the level of aspects of servanthood and humanity. More deeply
in the practice of maiyahan padhangmbulan, humans are taught to always try to
meditate and deepen their understanding by thinking, practicing tadabbur,
contemplating every essential value of human servanthood and humanity more
deeply.

The findings of this study point to one of the teaching values of Sufism,
akhlaqi, in the practice of Maiyahan Padhangmbulan which is closely related to
the intersection of fundamental Sufism values and the practice of spiritual and
humanistic values ala Gus Dur, all of which lead to the point of Sufism teachings.
In the end, how is the phenomenon of some Maiyah Padhangmbulan
congregations in interpreting the noble values of Sufism teachings in the form of
understanding and Sufism practices that are carried out, as well as the meaning of
the values of religiosity and humanism of the congregation in the practice of their
daily lives, both from a personal perspective and the life they live socially.
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